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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
hambatan dan konsekuensi pengelolaan kelas efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan
sekolah seni pertunjukan. Data tersebut diperoleh melalui wawancara dengan kepala
sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, dan hasilnya menguatkan sumber data primer dan
observasi pengelolaan kelas. Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis data kualitatif
terhadap instrumen. Temuannya mengungkapkan bahwa guru sekolah menengah kejuruan
seni pertunjukan yang telah disurvei sudah melakukan pengelolaan kelas efektif dengan
tahapan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi. Kendala yang muncul dalam
pengelolaan kelas yang efektif dapat diatasi dengan mudah. Hasil implementasi pengelolaan
kelas yang efektif terlihat dari kualitas pembelajaran siswa, profesionalisme guru, dan
perbaikan lingkungan fisik sekolah.

Kata Kunci:Pengelolaan Kelas, Mutu Pendidikan, Sekolah Seni Pertunjukan.

Pendahuluan

Pentingnya pendidikan sangat penting dalam ranah akademis. Kualitas pendidikan
berfungsi sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi kemajuan suatu negara, karena negara dengan
sistem pendidikan berkualitas tinggi cenderung menunjukkan standar yang terpuiji. Sebaliknya,
sistem pendidikan berkualitas rendah mencerminkan kekurangan suatu negara. Selain itu, ada
korelasi antara tingkat kualitas pendidikan dan munculnya kesulitan pendidikan. Kesulitan ini
tidak hanya mencakup penyediaan sumber daya pendidikan dan evaluasi kinerja siswa tetapi
juga meluas ke proses pembelajaran itu sendiri.

Pemerintah melakukan segala upaya untuk meningkatkan pendidikan, yang meliputi
pelaksanaan pelatihan, lokakarya, seminar, dan analisis kurikulum untuk guru. Meskipun
demikian, kami terus berusaha untuk melakukan perbaikan. Keberhasilan guru dalam pendidikan
membawa perasaan puas diri, peningkatan percaya diri, dan semangat mengajar yang tinggi.
Lembaga pendidikan formal, seperti sekolah, masih menghadapi berbagai tantangan terkait
kinerja guru, pemerataan guru di berbagai daerah, dan ketersediaan sumber daya dan
infrastruktur untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

Tantangan ini muncul dari isu-isu mengenai kualitas pendidikan, seperti kinerja guru,
perbedaan antara kurikulum dan implementasinya, kurangnya pelatihan guru profesional di
lembaga sekolah, dan pemeliharaan infrastruktur yang tersedia yang tidak memadai. Keadaan
ini menunjukkan fasilitas pendidikan yang tidak memadai, iklim pendidikan yang tidak
menguntungkan, dan motivasi yang rendah di negara kita. Oleh karena itu, pengelolaan
pendidikan yang tepat sangat penting. Pengelolaan kelas adalah salah satu langkah yang diambil
di sekolah. Ruang kelas harus dikelola secara efektif, menjadikannya keterampilan penting bagi
guru untuk dikuasai.

Pengelolaan kelas mengacu pada upaya manusia (guru) untuk menjaga situasi di kelas
tetap kondusif atau memenuhi kondisi yang diharapkan oleh guru (Koutrouba et al., 2018).
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Pengelolaan kelas yang baik adalah situasi yang ideal bagi siswa dan situasi ideal yang harus
ada di dalam kelas: situasi dimana siswa dapat belajar dengan baik, mencapai hasil belajar yang
baik, dan mudah menangkap apa yang telah dipelajarinya, serta menciptakan perasaan nyaman
bagi guru selama proses pembelajaran. Apabila kondisi ideal tersebut tidak berjalan dengan
baik, maka siswa dan guru akan kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas,
terlebih lagi pengelolaan kelas yang diatur oleh guru akan menjadi sia-sia, dan kondisi di dalam
kelas menjadi tidak mendukung.

Pengelolaan kelas adalah salah satu aspek paling kompleks dari manajemen proses
pembelajaran, yang mengumpulkan perhatian dari guru berpengalaman dan pemula (Mulyadi,
2018). Hal ini dianggap kompleks karena membutuhkan berbagai keterampilan, pengalaman,
dan sikap dan kepribadian guru, yang semuanya mempengaruhi manajemen kelas. Manajemen
kelas dapat diimplementasikan dengan berbagai cara, seperti mengatur tata letak fisik kelas,
membangun lingkungan belajar yang kondusif, mengelola perilaku siswa, mempromosikan
komunikasi yang efektif, dan sebagainya. Dengan demikian, dimungkinkan untuk meminimalkan
terjadinya kejenuhan siswa akibat kegiatan belajar yang tidak efektif dan tidak efisien. Jika
seorang guru kurang memiliki keterampilan dalam mengelola kelas, maka akan berdampak pada
buruknya perilaku siswa di sekolah bahkan berdampak pada perilaku masyarakat (Anu Laine,
2019).

Salah satu tugas yang dibutuhkan oleh pendidik adalah pengelolaan kelas. Guru secara
konsisten mengambil peran mengelola kelas sambil memenuhi kewajiban profesional mereka.
Pengelolaan kelas bertujuan untuk menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran
yang efektif dan efisien bagi siswa, sehingga memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan. Dalam
kasus di mana gangguan terjadi, guru mengerahkan upaya untuk memulihkan ketertiban dengan
cepat agar tidak menghalangi proses belajar mengajar. Sariyatun dkk. (2021) berpendapat
bahwa kesadaran akan pengelolaan kelas sangat penting bagi siapapun yang ingin terjun di
bidang pendidikan. Lingkungan kelas dalam pembelajaran akan optimal manakala guru mampu
mengelola kelas dengan baik, lingkungan kelas yang baik juga merupakan salah satu upaya guru
dalam menciptakan lingkungan yang nyaman untuk belajar (Karatas & Giirbiiz, 2016).

Pengelolaan kelas melibatkan upaya apa pun yang dilakukan oleh guru untuk
menumbuhkan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan, sehingga memotivasi peserta
didik untuk terlibat dalam pengalaman pendidikan yang bermakna yang sepadan dengan
kemampuan mereka (Anggraini, 2020). Tanggung jawab memfasilitasi kegiatan pembelajaran
terletak di pundak guru, yang harus memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia dalam
pengaturan kelas. Selain itu, manajemen kelas berfungsi untuk mengatur perilaku siswa,
menumbuhkan iklim yang mendukung secara emosional, dan memfasilitasi proses
pembelajaran kelompok yang efektif.

Kenyataan saat ini banyak siswa yang tidak dapat memahami metode pengajaran yang
digunakan oleh guru mereka. Tantangan untuk memahami materi pelajaran yang dialami oleh
para siswa ini juga terkait dengan cara guru mengelola kelas. Oleh karena itu, sangat penting
bagi guru untuk mengembangkan strategi untuk mengelola kelas secara efektif untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran terpenuhi. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk mengelola kelas meliputi penyelenggaraan kegiatan siswa, mengatur ruang belajar siswa,
memilih bentuk kegiatan yang sesuai, memanfaatkan media instruksional, dan melakukan
penilaian sepanjang proses pembelajaran (Purnomo & Aulia, 2018). Pengelolaan kelas juga
terdiri dari elemen-elemen penting seperti yang berasal dari guru, pelajar, keluarga, dan fasilitas
(Chan et al., 2019). Faktor paling signifikan yang dapat menghambat Pengelolaan kelas yang
efektif adalah guru atau instruktur itu sendiri. Masalah yang berkaitan dengan manajemen kelas
ini ditemui oleh guru pemula dan berpengalaman (Aliyah & Djuanda, 2018)..
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Berdasarkan pengamatan di SMK Negeri 8 Surakarta peneliti menemukan ruang praktek
karawitan, ruang pratek tari dan praktek pedalangan memiliki tata ruang , kondisi yang nyaman,
sirkulasi yang baik, dilengkapi fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran dengan baik. Padahal
di kelas kelas ini banyak alat praktek yang dapat menyebabkan kegaduhan atau keributan siswa,
tapi ternyata keadaan kelas sangat baik , tenang dan proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Tanpa adanya pengelolaan kelas yang baik dari gurunya maka proses pembelajaran pun tidak
akan tercapai dengan optimal. Sebagaimana pra-penelitian yang dilakukan oleh penulis
sebelumnya tentang pengelolaan kelas efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Penulis menyajikan pengamatan mengenai pengelolaan kelas, khususnya yang berkaitan
dengan penciptaan lingkungan belajar yang ideal dan promosi proses pembelajaran yang efisien.
Untuk mencapai hal ini, penting untuk memiliki ruang kelas yang bersih, meja dan kursi guru
yang lengkap, dan peralatan latihan karawitan, tari dan pedalangan yang terorganisir dengan
baik. Selain itu, kehadiran LCD di kelas juga sangat penting serta tidak terlihatnya siswa keluar
masuk kelas memperlihatkan manajemen kelas efektif Akibatnya, peneliti cenderung menyelidiki
masalah strategi guru dalam manajemen kelas di SMK N 8 Surakarta. Fokus utama dari
penelitian ini adalah untuk memeriksa pengelolaan kelas yang efektif yang digunakan oleh guru
di sekolah seni pertunjukan. Dengan melakukan penelitian ini, guru akan mendapatkan wawasan
berharga tentang bagaimana menerapkan pengelolaan kelas yang efektif sehingga dapat
mempromosikan lingkungan belajar yang kondusif di sekolah seni pertunjukkan.

Metode

Menurut Arikunto (M. Yusuf & Daris, 2018), subjek adalah sumber data penelitian. Informasi
dikumpulkan untuk penelitian ini. Penulis memilih informan sesuai dengan kriteria penelitian:
guru sebagai narasumber utama dan siswa sebagai narasumber pelengkap. Observasi non-
partisipasi, dokumentasi, dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data. Triagulasi
menurut Moleong (2010:330) adalah metode pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
semua hal penting di luar data untuk keperluan pengecekan dan perbandingan dengan data yang
dicari (Bahaudin & Wasisto, 2018). Penulis menggunakan dua jenis triagulasi: triagulasi dengan
sumber dan triagulasi dengan teknik (metode). Selain itu, model alir Miles dan Huberman
digunakan untuk analisis data kualitatif (Muri. A. Yusuf, 2017), yang meliputi tiga komponen
antara lain reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui ketiga metode
tersebut, peneliti memperoleh informasi tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hambatan,
dan hasil strategi pengelolaan kelas di tiga jurusan yang diteliti.

Hasil

Strategi pengelolaan kelas adalah kegiatan menciptakan, mempertahankan dan
mengembalikan kondisi yang optimal dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Untuk mencegah timbulnya tingkah laku-tingkah
laku siswa yang mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar, guru berusaha
mendayagunakan potensi kelas, memfokuskan perhatian kepada peserta didik, memahami
mereka secara individu dan memberi pelayanan-pelayanan tertentu yang merupakan wujud
dukungan dari warga sekolah. (Rosyada, 2004). Dengan adanya pengelolan kelas, pembelajaran
sebagai suatu proses memiliki strategi dalam upaya untuk menjadikan pembelajaran yang efektif.
Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru merupakan usaha dalam menciptakan sekaligus
memelihara kondisi dan suasana belajar yang kondusif, optimal dan menyenangkan agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
maksimal.
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Adapun strategi pengelolaan kelas yang harus dilaksanakan agar tercipta lingkungan kelas
yang kondusif dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan yaitu meliputi penyusunan
rencana, pelaksanaan yang mengacu pada rencana, dan evaluasi yang konsisten serta
berkesinambungan ternyata menghasilkan output yang berkualitas (Anggraini, 2020). Selain dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ada pula kendala atau permasalahan yang dihadapi.
Setelah semua tahapannya terlewati, maka dapat dilihat hasil dari penerapan strategi tersebut.

Keberhasilan dari penerapan pengelolan kelas efektif di SMK N 8 Surakarta dilihat dari
faktor siswa, faktor guru, dan faktor lingkungan sekolah. Perencanaan pengelolaan kelas yang
efektif dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK
8) Seni Pertunjukkan . Temuan yang dianalisis dimulai dari yang berkenaan dengan perencanaan.
Perencanaan strategi pengelolaan kelas ini dilakukan oleh guru kelas, pada tahapan ini guru
mempelajari silabus, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan mengatur
lingkungan fisik kelas. Dalam rangka memelihara kondisi dan suasana belajar yang efektif, maka
guru harus mampu memilih cara yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran yang disusun
terlebih dahulu dalam bentuk RPP. Karena mengajar adalah hal yang kompleks dan melibatkan
peserta didik yang bervariasi, maka seorang pendidik harus mampu dan menguasai beragam
strategi dan perspektif serta dapat mengaplikasikannya secara fleksibel. Dalam hal ini guru
harus mampu menguasai materi pelajaran, strategi pengajaran, mempunyai keahlian mengelola
kelas, keahlian motivasional, keahlian komunikasi dan dapat bekerja secara efektif dengan siswa
dari latar belakang kultural yang beragam. Di dalam kelas guru melaksanakan dua kegiatan pokok
yaitu kegiatan mengajar dan kegiatan mengelola kelas. Kegiatan mengajar pada hakikatnya
adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa. Semua
komponen pengajaran yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar-mengajar,
metode, alat dan sumber, serta evaluasi diperankan secara optimal guna mencapai tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan. Guru praktek di SMK N 8
Surakarta (Sekolah Seni Pertujukkan) menyusun perencanaan strategi pengelolaan kelas untuk
meningkatkan kualitas layanan di sekolahnya dengan memperhatikan tujuan pengelolaan kelas
dan kepuasan pelanggan pendidikan.

Dengan adanya pengelolan kelas, pembelajaran sebagai suatu proses memiliki strategi
dalam upaya untuk menjadikan pembelajaran yang efektif. Upaya-upaya yang dilakukan oleh
guru merupakan usaha dalam menciptakan sekaligus memelihara kondisi dan suasana belajar
yang kondusif, optimal dan menyenangkan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Adapun strategi
pengelolaan kelas yang harus dilaksanakan agar tercipta lingkungan kelas yang kondusif dan
meningkatkan kualitas layanan pendidikan yaitu meliputi penyusunan rencana, pelaksanaan yang
mengacu pada rencana, dan evaluasi yang konsisten serta berkesinambungan ternyata
menghasilkan output yang berkualitas (Anggraini, 2020).

Selain dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ada pula kendala atau permasalahan
yang dihadapi. Setelah semua tahapannya terlewati, maka dapat dilihat hasil dari penerapan
strategi tersebut. Keberhasilan dari penerapan strategi dilihat dari faktor siswa, faktor guru, dan
faktor lingkungan sekolah. Perencanaan strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan kualitas
layanan pendidikan di SMK N 8 Surakarta (Seni Pertunjukkan). Temuan yang dianalisis dimulai
dari yang berkenaan dengan perencanaan. Perencanaan strategi pengelolaan kelas ini dilakukan
oleh guru kelas, pada tahapan ini guru mempelajari silabus, menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan mengatur lingkungan fisik kelas. Dalam rangka memelihara kondisi
dan suasana belajar yang efektif, maka guru harus mampu memilih cara yang tepat dalam
pelaksanaan pembelajaran yang disusun terlebih dahulu dalam bentuk RPP. Karena mengajar
adalah hal yang kompleks dan melibatkan peserta didik yang bervariasi, maka seorang pendidik
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harus mampu dan menguasai beragam strategi dan perspektif serta dapat mengaplikasikannya
secara fleksibel.

Dalam hal ini guru harus mampu menguasai materi pelajaran, strategi pengajaran,
mempunyai keahlian mengelola kelas, keahlian motivasional, keahlian komunikasi dan dapat
bekerja secara efektif dengan siswa dari latar belakang kultural yang beragam. Di dalam kelas
guru melaksanakan dua kegiatan pokok yaitu kegiatan mengajar dan kegiatan mengelola kelas.
Kegiatan mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang
ada di sekitar siswa. Semua komponen pengajaran yang meliputi tujuan, bahan pelajaran,
kegiatan belajar-mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi diperankan secara optimal
guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.

Pembahasan

Pada hakikatnya, guru adalah orang yang paling penting dalam mengelola kelas. Guru
memiliki peran yang dominan dalam mengelola kelas, termasuk membuat rencana kegiatan,
memberikan siswanya, menentukan hasil, dan menentukan stategi yang harus digunakan.
(Minsih & D, 2018). Sebelum memulai proses pembelajaran, guru biasanya membuat strategi
untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik. Pengelolaan kelas adalah strategi
keberhasilan pembelajaran. Pada tahap ini, guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang
fungsi guru dalam mengelola kelas. Dalam mengelola kelas, guru memainkan lima peran
penting: pembimbing, motivator, fasilitator, demonstrator, dan evaluator (Isnanto et al., 2020).
SMK N 8 Surakarta gurunya telah menyusun perencanaan pengelolaan kelas untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dengan memperhatikan tujuan pengelolaan kelas dan
kepuasan pelanggan pendidikan. Keberhasilan implementasi pengelolaan kelas yang efektif
tidak terlepas dari perencanaan dan implementasi yang tepat dan terukur yang dikembangkan
oleh guru di kelas. Strategi pengelolaan kelas untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan
mulai dari aktivitas kognitif, topik pengajaran, pemberian motivasi, kegiatan inti pembelajaran,
penciptaan lingkungan ramah belajar, penerapan pendekatan pengelolaan kelas, serta refleksi
dan komunikasi telah terlaksana dengan lancar dan baik secara tertib sampai akhir Kegiatan.

Menurut penelitian (Wati & Trihantoyo, 2020), pengelolaan kelas yang baik sangat penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mewujudkannya. Pengelolaan kelas yang baik juga
memerlukan kerja sama siswa-guru selama proses pembelajaran, suasana pembelajaran yang
kondusif, dan evaluasi hasil pembelajaran. Strategi guru diperlukan untuk mengelola kelas yang
efektif. Setiap guru menggunakan pendekatan yang berbeda untuk setiap pengelolaan.
Stephanie K. Marrus menggambarkan strategi sebagai proses yang dilakukan seseorang untuk
membuat perencanaan dan berkonsentrasi pada tujuan yang akan dicapai dalam jangka panjang
(Suryanti, 2021). Namun, strategi guru adalah pendekatan yang digunakan oleh seorang guru
ketika mereka merencanakan suatu kegiatan yang akan memudahkan dan membantu orang
tersebut menyelesaikannya. Keberhasilan guru sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang
mereka gunakan untuk mengelola kelas.

Penerapan pengelolaan kelas efektif oleh guru di kelas dilakukan dengan melaksanakan
tahapan kegiatan yang telah disusun dalam RPP. Pengelolaan kelas melibatkan pertanyaan-
pertanyaan seperti tugas apa yang relevan, topik apa yang diajarkan guru, bagaimana guru
mengevaluasi pekerjaan siswa, dan standar tugas apa yang benar. Kita perlu memastikan bahwa
guru dan siswa mempunyai pemikiran yang sama. Kepemimpinan kelas juga harus mengatur
bagaimana nilai, norma, dan etika sosial ditetapkan, dihormati, dan diterapkan dalam hubungan
kerja. Baik guru maupun siswa harus menunjukkan tingkat keterlibatan yang sama. Dalam

https://jurnaldidaktika.org 885


https://jurnaldidaktika.org/

Vol. 12, No. 4, November 2023
ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312

menerapkan strategi pengelolaan kelas, pendidik harus menguasai pendekatan pengelolaan
kelas sebagai wujud kedisiplinan siswa di dalam kelas.

Beberapa pendekatan potensial yang dapat digunakan termasuk pendekatan kekuasaan,
pendekatan ancaman, pendekatan kebebasan, pendekatan preskriptif, pendekatan pengajaran,
pendekatan perubahan perilaku, suasana hati emosional dan pendekatan hubungan sosial,
pendekatan proses kelompok, dan pendekatan eklektik atau pluralistik (Djamarah & Aswan,
2006). Penilaian pengelolaan kelas yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK
Seni Pertunjukkan. Penilaian pengelolaan kelas dapat dilakukan oleh guru sendiri atau dilakukan
oleh kepala sekolah dan/atau supervisor. Evaluasi strategi pengelolaan kelas ini mencakup
pencarian informasi mengenai kesesuaian proses pengelolaan kelas dengan standar yang
diharapkan, mengidentifikasi setiap kekurangan dalam proses pengeloaan kelas, menyelidiki
penyebab dan kekurangan, dan merancang solusi untuk kendala yang dihadapi, serta
menyimpulkan tingkat pencapaian dalam pengelolaan kelas. Jurusan Seni Karawitan, Seni Tari
dan Seni Pedalangan di SMK N 8 Surakarta telah melaksanakan tahapan evaluasi pengelolaan
kelas, dengan kepala sekolah secara pribadi menilai pengelolaan kelas untuk guru. Evaluasi
melibatkan proses evaluasi. Menurut (Mansyur, 2016), evaluasi merupakan komponen penting
dalam bidang pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dicapai dengan meningkatkan
kualitas pembelajaran dan sistem penilaian yang digunakan. Kualitas pembelajaran dapat diukur
dari hasil penilaiannya. Tantangan yang berkaitan dengan strategi manajemen kelas dalam
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di sekolah menengah kejuruan.

Berbagai faktor penghambatan dapat muncul selama implementasi pengelolaan kelas.
Hambatan ini dapat timbul dari guru itu sendiri, peserta didik, lingkungan keluarga, atau faktor
terkait fasilitas (Zahroh, 2021). Kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru di SMK N 8
Surakarta yang diperiksa antara lain kondisi fisik dan mental guru, model pengajaran yang
monoton, dan ketidakmampuan guru untuk menumbuhkan kolaborasi dengan siswa dan
menciptakan lingkungan yang kondusif. Kendala kedua berasal dari peserta didik, seperti
gangguan fisik dan mental, karakteristik siswa yang beragam, dan kurangnya kesadaran di
kalangan siswa tentang tugas mereka sebagai peserta didik. Kendala berikutnya berkaitan
dengan faktor keluarga. Perilaku yang ditunjukkan oleh siswa di kelas mencerminkan situasi
keluarga mereka. Perilaku otoriter orang tua akan tercermin dalam perilaku agresif atau pasif
pelajar. Di kelas, sering ada siswa yang terlibat dalam intimidasi atau perilaku mengganggu, dan
mereka biasanya berasal dari keluarga yang utuh atau kacau (rumah rusak). Hambatan terakhir
muncul dari faktor-faktor terkait fasilitas. Faktor ini dapat diamati pada jumlah siswa yang
berlebihan di satu kelas, membuat pengelolaan menjadi tantangan. Selain itu, ketersediaan
sumber daya sekolah atau kelas yang tidak tepat juga menjadi faktor. Kendala lain adalah jaringan
internet yang tidak stabil saat melakukan pembelajaran yang membutuhkan internet.

Indikator keberhasilan dalam pengelolaan kelas, sebagaimana dinyatakan oleh (Wati &
Trihantoyo, 2020), meliputi pembentukan lingkungan belajar mengajar yang kondusif (tertib,
lancar, disiplin, dan antusias), serta budidaya hubungan interpersonal yang positif antara guru
dan siswa, dan di antara siswa itu sendiri. Implementasi pengelolan kelas efektif menghasilkan
hasil positif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hasil ini terbukti dari perspektif siswa dan
guru, serta lingkungan belajar secara keseluruhan. Dalam hal siswa, pengetahuan, disiplin,
tanggung jawab, kemandirian, kenyamanan, dan prestasi akademik mereka ditingkatkan dan
dianggap memuaskan. Di sisi lain, guru menunjukkan peningkatan pengendalian diri saat
mengelola kelas mereka, yang mengarah pada peningkatan profesionalisme mereka.
Selanjutnya, lingkungan belajar menjadi kondusif dan kepercayaan masyarakat sekitar, termasuk
orang tua siswa yang terdaftar di SMK N 8 Surakarta, juga tumbuh.
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Kesimpulan

Mengembangkan pengelolaan kelas untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah seni
pertunjukkan, dapat dilakukan dengan perencanaan pengelolaan kelas dengan mempelajari
silabus, membuat RPP yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan lingkungan atau fasilitas
sekolah, dan mengatur lingkungan fisik, seperti tempat duduk dan penataan lainnya. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus diterapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
jurusan seni karawitan, seni tari, dan seni pedalangan. RPP ini mencakup apersepsi,
penyampaian tema, pemberian motivasi, kegiatan inti pembelajaran, penciptaan iklim
pembelajaran yang kondusif, penerapan pendekatan pengelolaan kelas, dan refleksi dan
konfirmasi. Di ketiga jurusaan, runtutan kegiatan berbeda karena ada beberapa kegiatan
tambahan, tetapi tujuan pembelajarannya sama.

Selain itu, sekolah menghadapi beberapa kesulitan tersendiri dalam menerapkan pengelolaan
kelas efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah seni pertunjukkan. Hambatan-
hambatan ini termasuk guru yang tidak memiliki penguasaan yang memadai terhadap materi
pelajaran dan masalah pribadi. Selain itu, faktor siswa, yang dicirikan oleh karakteristik yang
berbeda beda. Selain itu, kekurangan sarana di sekolah menyebabkan suasana kelas menjadi
monoton, kondisi diperburuk oleh kurangnya dorongan dari keluarga siswa sendiri. Sementara
itu, kepala sekolah, guru, dan wali kelas bekerja sama untuk menyelesaikannya dan memastikan
bahwa pengelolaan kelas yang efektif dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
Pengetahuan, disiplin, kemandirian, tanggung jawab, kenyamanan, dan prestasi akademik siswa
dapat digunakan untuk mengukur dampak pengelolaan kelas efektif terhadap mutu pendidikan
di jurusan Karawitan, Tari, dan Pedalangan. Keberhasilan juga ditunjukkan oleh profesionalisme
dan pengendalian diri guru di kelas, lingkungan sekolah yang kondusif, dan kepercayaan
masyarakat terhadap pendidikan di SMK N 8 Surakarta.
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